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ABSTRAK 

 
Spodoptera frugiperda sangat berpotensi menimbulkan gagal panen pada pertanaman 

jagung. Akan tetapi, informasi mengenai serangan hama ini masih sangat sedikit di Sulawesi 
Tengah dan belum ada laporan mengenai serangan hama tersebut di Kabupaten Banggai. 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis biologi, infestasi dan musuh alami S. frugiperda di 
Kabupaten Banggai. Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanaman jagung milik masyarakat 
di Desa Boras, Desa Sepe dan Desa Dolom. Pengamatan biologi S. frugiperda yaitu dengan 
menghitung waktu yang dibutuhkan pada setiap stadianya. Pengamatan infestasi dilakukan 
dengan cara mengamati tanaman sampel yang terserang dan pengamatan musuh alami 
berupa parasitoid yaitu dengan mengambil sampel telur dan larva kemudian diamati parasitoid 
yang muncul, pada pengamatan predator yaitu dengan menggunakan pitfall-trap untuk 
memerangkap serangga permukaan tanah yang kemudian diidentifikasi dan pada pengamatan 
cendawan entomopatogen yaitu dengan mengambil sampel larva S. frugiperda yang terinfeksi 
di lapangan kemudian diidentifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus hidup S. 
frugiperda berlangsung kurang lebih selama 45 hari. Infestasi  S. frugiperda tegolong sangat 
tinggi dengan rata-rata infestasinya pada pengamatan terakhir yaitu di Desa Boras sebesar 
84%, Desa Sepe sebesar 76% dan Desa Dolom sebesa 88%. Ditemukan 5 jenis musuh alami 
yaitu 1 jenis parasitoid telur (Telenomus sp.), 1 jenis parasitoid larva (Megaselia sp.), 2 jenis 
predator (Lycosa sp. dan Forficula sp.), dan 1 jenis cendawan entomopatogen (Metarhizium 
sp.). 
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ABSTRACT 

 
Spodoptera frugiperda has a high potential to cause crop failure in corn plantations. 

However, information on this pest attack is still very limited in Central Sulawesi and there have 
been no reports of this pest attack in Banggai Regency. The purpose of this study was to 
analyze the biology, infestation and natural enemies of S. frugiperda in Banggai Regency. This 
study was conducted in corn plantations owned by the community in Boras village, Sepe village 
and Dolom village. Observation of the biology of S. frugiperda was done by calculating the time 
needed at each stage. Observation of infestation was done by observing sample plants that 
were attacked and observing natural enemies in the form of parasitoids by taking samples of 
eggs and larvae then observing the parasitoids that appeared, in observing predators by using 
pitfall traps to trap insects on the ground which were then identified and in observing 
entomopathogenic fungi by taking samples of infected S. frugiperda larvae in the field and 
then identifying them. The results showed that the life cycle of S. frugiperda lasts 
approximately 45 days. The infestation of S. frugiperda is considered very high with an average 
infestation in the last observation in Boras Village of 84%, Sepe Village of 76% and Dolom 
Village of 88%. 5 types of natural enemies were found, namely 1 type of egg parasitoid 
(Telenomus sp.), 1 type of larval parasitoid (Megaselia sp.), 2 types of predators (Lycosa sp. 
and Forficula sp.), and 1 type of entomopathogenic fungus (Metarhizium sp.). 
 
Key words : Biology, corn, infestation, natural enemies, S. frugiperda 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, Spodoptera frugiperda 

(J.E.Smith) pertama kali ditemukan di 

Provinsi Sumatera Barat pada tanaman 

jagung petani sekitar bulan Maret 2019 

(Nelly et al., 2021). Penyebaran hama ini ke 

berbagai negara-negara melalui 

perdagangan produk pertanian (Nonci et 

al.,  2019). Selain itu, imagonya merupakan 

penerbang yang kuat dan memiliki daya 

jelajah yang tinggi (CABI & FAO, 2019). 

Imago S. frugiperda dapat terbang jauh dan 

kemungkinan akan bergerak lebih jauh 

tergantung pada fase tanaman, tempat 

bertelur, sumber makanan, ketersediaan 

pasangan, dan beberapa faktor lainnya 

(Kenis et al., 2022). Hama ini diperkirakan 

masuk di provinsi Sulawesi Tengah pada 

akhir tahun 2019 dan beberapa hektar 

tanaman jagung terserang oleh hama ini 

(Arfan et al., 2020), meskipun belum ada 

laporan menimbulkan gagal panen (puso) 

di Sulawesi Tengah. Akan tetapi, S. 

frugiperda merupakan salah satu hama 

yang berbahaya karena hama ini memiliki 

banyak jenis inang (Tendeng et al., 2019), 

bahkan terdapat sekitar 76 family 

tumbuhan yang menjadi inang S. 

frugiperda (Montezano et al., 2018). 

Potensi kerusakan akibat hama ini sangat 

tinggi terhadap tanaman jagung karena 

dapat menyerang pada seluruh bagian 

tanaman (Montezano et al., 2019). 

Beberapa laporan mengenai serangan dan 

kerugian akibat hama ini yaitu sekitar 22%-

67% kerusakan terjadi di Ghana dan 

Zambia yang menyebabkan kerugian 

hingga jutaan dolar (Day et al., 2017). 

Sedangkan di Ethiopia dan Kenya sebesar 

32% dan 47% (Kumela et al., 2019) dan di 

Zimbabwe diperkiraan kerusakannya 

sebesar 11,57% (Baudron et al., 2019). 

Hama ini diperkirakan menimbulkan 

kerugian hingga 250-630 juta dolar AS per 

tahun (Bateman et al., 2018). Pengendalian 

yang kurang bijak dengan menggunakan 
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pestisida sintetik dapat menyebabkan 

hama menjadi resisten, sehingga akan 

menyebabkan ledakan hama yang lebih 

besar dan dapat berakibat pada kegagalan 

panen (Indiati & Marwoto, 2017). Akan 

tetapi, umumnya petani masih 

menggunakan pestisida sintetik dalam 

pengendalian hamanya (Satyani et al., 

2019). Penelitian mengenai biologi, 

infestasi dan musuh alami S. frugiperda 

masih cukup jarang terutama di Sulawesi 

Tengah. Beberapa penelitian biologi hama 

ini yang pernah dilakukan yaitu di 

Sumatera Selatan (Hutasoit et al., 2020), 

Jawa Barat (Russianzi et al., 2021) dan Bali 

(Sunari et al., 2023). Sedangkan, laporan 

mengenai adanya serangan hama ini di 

Sulawesi Tengah masih terbatas pada 

Kabupaten Sigi (Hartina & Toana, 2023),  

Kabupaten Donggala (Rongkok & Pasaru, 

2021) dan Kabupaten Tojo Una-Una 

(Amiruddin et al., 2023). Selain itu, 

informasi mengenai musuh alaminya masih 

sangat sedikit dilaporkan di Sulawesi 

Tengah. Sejauh ini, belum ada laporan 

mengenai biologi, infestasi dan musuh 

alami S. frugiperda di Kabupaten Banggai. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian 

beberapa hal tersebut untuk mengetahui 

biologi, infestasi dan musuh alaminya 

sehingga nantinya menjadi informasi awal 

dalam merencanakan metode 

pengendalian hama tersebut kedepannya. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di beberapa 

lahan pertanaman jagung milik masyarakat 

di Desa Boras, Desa Sepe dan Desa Dolom 

yang berada di Kabupaten Banggai. 

Penelitian ini berlangsung dari bulan Juni 

sampai dengan September 2024 

Alat yang digunakan adalah stoples 

oviposisi, wadah pemeliharaan larva (cup 

35 ml), wadah penetasan telur, cawan Petri 

(diameter 9 cm dan tinggi 1,5 cm), gelas 

plastik, gelas ukur, mikrotube, gunting, 

mikroskop, higrometer digital, kuas, 

parang, cangkul, dan alat tulis. Bahan yang 

digunakan adalah benih jagung manis, 

madu (Tropicana slim 350 ml), media PDA, 

kapas bulat (Medisoft cotton ball), tisu, air 

mineral, telur S. frugiperda, larva S. 

frugiperda, kapas, plastik wraping, kertas 

label dan alkohol 70%. 

Penelitian ini bersifat deskriptif 

kuantitatif. Setiap lahan pertanaman 

jagung terdapat 5 plot pengamatan 

berkuran 4m×4m dengan pola diagonal 

dan setiap plot terdapat 10 tanaman 

sampel yang akan diamati infestasi S. 

frugiperda, pengamatan dilakukan 

sebanyak 4 kali dengan interval waktu 7 

hari sekali. Dalam plot tersebut juga 

dipasang 2 buah pitfall-trap untuk 

pengamatan predatornya. Sedangkan 

sampel kelompok telur dan larva S. 

frugiperda untuk pengamatan 

parasitoidnya dilakukan sebanyak 4 kali 

pengamatan dengan interval waktu 7 hari 

sekali, sampel tersebut diambil 

menggunakan metode purposive sampling 

pada setiap lahan pertanaman jagung dan 

jumlah sampel masing-masing sebanyak 5 

sampel kelompok telur dan 50 sampel 

larva. Pada pengamatan cendawan, telur 

atau larva yang memiliki tanda terinfeksi 

cendawan diambil untuk selanjutnya 

diidentifikasi jenis cendawannya, 

sedangkan untuk pengamatan biologi S. 

frugiperda yaitu dengan memelihara S. 

frugiperda dan diamati lama waktu yang 

dibutuhkan untuk meyelesaikan setiap fase 

stadianya. 

Pada pengamatan biologi S. frugiperda, 

hal yang diamati adalah lama stadium 

telur, lama stadium larva instar 1 sampai 
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instar 6, lama stadium pupa, lama stadium 

imago, dan periode pra-oviposisi. 

Pada pengamatan infestasi, jumlah 

tanaman yang terserang dicatat dan 

dihitung dengan menggunakan rumus 

(Megasari & Khoiri,  2021): 

 
PS = (n/N) x 100%  

Keterangan:   
 PS : persentase serangan  
 n : jumlah tanaman terserang  
 N :jumlah seluruh tanaman yang 
diamati. 

 

Pada pengamatan musuh alami, sampel 

telur dan larva yang terparasit dihitung 

jumlahnya dan parasitoid yang muncul 

diidentifikasi serta dihitung jumlah individu 

parasitoidnya. Sedangkan, sampel telur 

atau larva yang ditemukan terinfeksi 

cendawan dilapangan kemudian 

diidentifikasi cendawannya. 

Tingkat parasitasi parasitoid pada S. 

frugiperda, dihitung menggunakan rumus 

(Waliyudin et al., 2023): 

 

𝐓𝐢𝐧𝐠𝐤𝐚𝐭 𝐩𝐚𝐫𝐚𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬𝐢 =
𝐚

𝐛
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan:  
a = jumlah sampel yang terparasit 
b = jumlah sampel yang diamati. 

Keanekaragaman musuh alami S. 

frugiperda dihitung menggunakan indeks 

Shannon-Wiener (Agustinawati et al, 

2016): 

 

Keterangan   
H’= Indeks Keragaman Shannon-Wiener 
S = Jumlah spesies 
ni = Jumlah individu spesies-i 
N = Total jumlah individu semua spesies 

Kisaran nilai perhitungan indeks 

keragaman (H’) menunjukkan bahwa jika: 

H’< 1, maka keragaman rendah 
H’=1<H’<3 maka keanekaragaman sedang  

H’ > 3 maka keanekaragamannya tinggi. 
Untuk tingkat keanekaragaman, data 

hasil pengamatan musuh alami dianalisis 

menggunakan indeks Shannon-Wiener. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biologi S. frugiperda 

Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa S. frugiperda 

bermetamorfosis secara sempurna (Tabel 

1). Rata-rata lama stadia telur yaitu 3 hari, 

pada stadia larva ada beberapa fase instar 

yang berlangsung selama 2-3 hari dan ada 

juga yang berlangsung selama 3-4 hari. 

Stadia pra-pupa berlangsung selama 1 hari 

sedangkan stadia pupa berlangsung selama 

8-9 hari. Pada stadia imago terjadi 

perbedaan lama hidup antara imago jantan 

dan imago betina yaitu imago jantan 

memiliki lama hidup sekitar 8-9 hari dan 

imago betina memiliki lama hidup sekitar 

9-10 hari, selain itu jumlah larva yang 

menjadi imago jantan lebih sedikit 

dibanding imago betina dan stadia pra-

oviposisi belangsung antara 2-3 hari. 

Siklus hidup S. frugiperda berlangsung ± 

45 hari, pada kondisi suhu ruangan 27-29 
0c. Di Amerika, siklus hidup hama ini sekitar 

30 hari pada musim panas, sedangkan pada 

musim semi dapat mencapai  60 hari dan 

pada musim gugur sekitar 80-90 hari 

(Nonci et al., 2019). Serangga 

berkemungkinan akan mengalami siklus 

hidup yang cepat apabila dalam keadaan 

suhu yang normal, namun  cukup lama 

apabila dalam keadaan suhu yang rendah. 

Setiap kelompok telur berjumlah antara 

19-457 butir (Hutagalung et al., 2021). 

Hasil pengamatan, menunjukkan bahwa 
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larva S. frugiperda terdiri dari 6 instar dan 

perubahan setiap instar dicirikan dengan 

adanya perubahan ukuran tubuh, warna 

tubuh, dan peningkatan ukuran kepala 

sejalan dengan pertambahan ukuran 

tubuh. Stadium larva dimulai sejak keluar 

dari telur hingga menjadi pupa yang 

berlangsung lebih dari 15 hari (Fadel & 

Anshary, 2023). Selama periode pra pupa, 

larva instar akhir berhenti makan, warna 

menjadi kehijauan dan coklat cerah  

(Sharanabasappa et al., 2018). Periode 

pupa S. frugiperda pada jagung itu 8,54 

hari dan perbedaan kelamin jantan dan 

betinanya dapat dilihat melalui bukaan 

kelamin dan celah anus (Silva et al., 2017).   

 
Tabel 1. Lama hidup setiap stadia S. frugiperda 

Stadia Jumlah (ekor) Rerata±SD (Hari) Interval (Hari) 

Telur 100 3±0 3 

Larva Instar 1 100 2,27±0,45 2-3 

Larva Instar 2 100 2,90±0,30 2-3 

Larva Instar 3 100 3,18±0,39 3-4 

Larva Instar 4 100 3,32±0,47 3-4 

Larva Instar 5 100 2,92±0,27 2-3 

Larva Instar 6 100 3,25±0,44 3-4 

Pra-pupa 100 1±0 1 

Pupa 100 8,84±0,37 8-9 

Imago Jantan 39 8,32±0,43 8-9 

Imago Betina 61 9,13±0,34 9-10 

Pra-oviposisi 10 2,8±0,42 2-3 

Keterangan: SD=standar deviasi 

 

Infestasi dan musuh alami S. frugiperda 

Berdasarkan hasil pengamatan infestasi 

S. frugiperda, terjadi peningkatan jumlah 

tanaman yang terserang selama 

pengamatan pada masing-masing desa. 

Pada pengamatan terakhir, Desa Dolom 

memiliki infestasi S. frugiperda yang lebih 

tinggi kemudian diikuti oleh Desa Boras 

dan terakhir yaitu Desa Sepe (Tabel 2).

 
Tabel 2. Infestasi S. frugiperda  

Desa 
Pengamatan±SD 

1 2 3 4 

Desa Boras 42±13,04 64±15,17 76±8,94 84±5,48 

Desa Sepe 46±8,94 62±13,04 76±5,48 76±5,48 

Desa Dolom 42±8,37 50±7,07 72±16,43 88±8,37 

Keterangan: SD=standar deviasi 

Pada pengamatan musuh alami, 

ditemukan 5 jenis musuh alami yaitu 1 

jenis parasitoid telur (Telenomus sp.), 1 

jenis parasitoid larva (Megaselia sp.), 2 

jenis predator (Lycosa sp. dan Forficula 

sp.), dan 1 jenis cendawan entomopatogen 

(Metarhizium sp.). Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Musuh alami S. frugiperda  

No. Musuh Alami 
Desa 

Boras Sepe Dolom 

1 Parasitoid Telur    
 Telenomus sp. 220 247 219 

 Tingkat 
Parasitasi±SD 

8,11±2,26 9,82±2,69 8,91±1,93 

2 Parasitoid Larva    
 Megaselia sp. 74 38 56 

 Tingkat 
Parasitasi±SD 

6,50±4,43 4±1,63 6±3,65 

3 Predator    
 Lycosa sp. 16 17 13 
 Forficula sp. 7 10 16 

4 Cendawan  - Metarhizium sp.  - 

Keanekaragaman (H´) 0,83 0,71 0,84 
Keterangan: SD=standar deviasi 

Parasitoid dan predator S. frugiperda 

ditemukan pada semua desa, namun 

jumlah individu setiap parasitoid dan 

predator bervariasi pada setiap desa. 

Sedangkan, cendawan entomopatogen 

hanya ditemukan di desa Sepe. Parasitoid 

Telenomus sp. lebih banyak ditemukan di 

desa Sepe yaitu 247 individu dengan rata-

rata tingkat parasitasi sebesar 9,82%, 

sedangkan parasitoid larva Megaselia sp. 

lebih banyak ditemukan di desa Boras yaitu 

74 individu dengan rata-rata tingkat 

parasitasi sebesar 6,50%. Selain itu 

diketahui juga bahwa jumlah individu 

parasitoid Telenomus sp. yang muncul 

pada setiap inang hanya satu individu, 

sedangkan pada parasitoid Megaselia sp. 

ditemukan lebih dari satu individu yang 

keluar dari tubuh inangnya. Pada 

pengamatan predator, Lycosa sp. 

ditemukan lebih banyak di desa Sepe, 

sedangkan Forficula sp. lebih banyak di 

desa Dolom. Tingkat keanekaragaman 

musuh alaminya pada 3 desa tersebut 

tergolong rendah. 

Infestasi yang tinggi oleh hama di 

sebabkan berapa hal, yaitu ketersediaan 

inang, pola tanaman dan penggunaan 

insektisida berlebih. Perubahan 

penggunaan lahan dan penanaman 

tanaman dalam areal yang luas dapat 

meningkatkan kesesuaian habitat S. 

frugiperda (Tianmeng et al.,  2020). Selain 

itu, waktu tanam yang berbeda pada satu 

luasan lahan menyebabkan tersedianya 

sumber makanan pada S. frugiperda (Nonci 

et al.,  2019). Sistem penanaman secara 

monokultur juga dapat meningkatkan 

serangan hama (Haryadi et al., 2022). 

Tanaman   jagung   yang ditanam    dengan    

sistem    tumpang    sari    dapat 

mengurangi infestasi hama tersebut 

sebesar 20-30% (Harrison et al., 2019).  

Hama S. frugiperda mulai menyerang 

tanaman jagung mulai fase umur muda 

(vegetatif) hingga fase pembungaan 

(generatif) (Maharani et al., 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara pribadi 

dengan petani, pengendalian terhadap S. 

frugiperda selama ini masih menggunakan 

insektisida kimia sintetik. Pemakaian  

insektisida kimia  dalam jangka waktu lama 

akan menyebabkan resistensi dan 
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resurgensi terhadap serangan hama 

(Togola et al., 2018). 

Parasitoid Telenomus sp. merupakan 

salah satu parasitoid telur S. frugiperda. 

Parasitoid ini memiliki ukuran tubuh yang 

sangat kecil, yaitu 0.8 mm (Oktaviani et al., 

2022). Imago betina Telenomus sp. akan 

memarasit koloni telur S. frugiperda 

sehingga nantinya telur S. frugiperda akan 

menetas menjadi nimfa dari Telenomus sp. 

(Sari et al., 2020). Sedangkan parasitoid 

Megaselia sp. adalah parasitoid larva S. 

frugiperda yang merupakan lalat berwarna 

coklat kekuningan, dengan tulang paha 

yang membesar berwarna coklat tua, 

memiliki sedikit bulu, dan perut berwarna 

coklat (Deshmukh et al., 2021). Lycosa sp. 

adalah predator yang merupakan laba-laba 

dengan panjang 25-35mm dan pada bagian 

tungkai terdapat kuku tursus yang sangat 

tajam berfungsi untuk menjerat 

mangsanya (Jannah et al., 2021).  

Sedangkan, serangga dari family 

Forficulidae memiliki tubuh dominan 

berwarna coklat, memiliki tiga pasang 

tungkai, jumlah ruas antena 12 ruas, dan  

memiliki cerci pada bagian ujung abdomen 

(Karundeng et al., 2024). Cendawan 

Metarhizium sp. memiliki koloni berwarna 

putih kemudian berubah warna menjadi 

putih kekuningan, selanjutnya berubah 

menjadi hijau dengan bertambahnya umur 

koloni (Ibrahim et al., 2022). 

Kecenderungan petani jagung yang 

menggunakan pestisida kimia sintetis 

dapat berdampak negatif terhadap 

lingkungan termasuk keberadaan musuh 

alami  (Tambo et al., 2020). Tinggi 

rendahnya indeks keanekaragaman suatu 

komunitas ditentukan oleh jumlah jenis 

dan populasi pada setiap family. 

Rendahnya keanekaragaman diduga 

dipengaruhi oleh sistem pertanian yang 

monokultur karena pertanian monokultur 

mempunyai kekayaan dan kelimpahan 

musuh alami yang lebih rendah dibanding 

pada tanaman polikultur (Januarisya et al., 

2023). 

 

SIMPULAN 
 
1. Lama stadia S. frugiperda berlangsung 

kurang lebih selama 45 hari yang terdiri 
dari stadia telur, larva, pra pupa, pupa 
dan imago. 

2. Infestasi S. frugiperda tergolong sangat 
tinggi dengan rata-rata infestasinya 
pada pengamatan terakhir adalah Desa 
Boras sebesar 84%, Desa Sepe sebesar 
76% dan Desa Dolom sebesar 88%. 

3. Terdapat 5 jenis musuh alami yang 
ditemukan yaitu 1 jenis parasitoid telur 
(Telenomus sp.), 1 jenis parasitoid larva 
(Megaselia sp.), 2 jenis predator 
(Lycosa sp. dan Forficula sp.), dan 1 
jenis cendawan entomopatogen 
(Metarhizium sp.). 
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